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Abstract: This study aims to explore assessment within the context of the Merdeka Belajar 
Curriculum, particularly in the subject of Islamic Religious Education (PAI). Utilizing a literature 
review method and a descriptive qualitative approach, this research explain how assessment measures 
are employed within the Merdeka Belajar Curriculum. The emphasized adaptive and responsive 
approach in Merdeka Belajar Curriculum assessments provides opportunities for teachers to 
comprehend the individual needs and abilities of students. Through three types of assessments, 
namely, diagnostic, formative, and summative, teachers can utilize each assessment according to the 
goals and information they seek to acquire. 
 
Keywords: Assessments, Diagnostic, Formative, Summative, Islamic Learning. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi asesmen dalam Konteks Kurikulum Merdeka 
Belajar, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan menggunakan 
metode studi pustaka dan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini memaparkan tentang 
bagaimana langkah-langkah asesmen digunakan dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Pendekatan 
adaptif dan responsif yang ditekankan dalam asesmen Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan 
kesempatan bagi guru untuk memahami kebutuhan dan kemampuan individual siswa. Melalui tiga 
jenis asesmen, diantaranya diagnostik, formatif, dan sumatif, guru dapat menggunakan masing-
masing asesmen sesuai tujuan dan informasi yang ingin didapatkan. 
 
Kata Kunci: Asesmen, Diagnostik, Formatif, Sumatif, PAI. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah sebuah proses yang berkelanjutan dalam seluruh jenis 

pendidikan, yang melibatkan interaksi antara berbagai komponen sistem 
pembelajaran. Dengan berfokus pada kegiatan belajar, pembelajaran memanfaatkan 
sumber daya pendidikan agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif. 
Komponen pembelajaran meliputi tujuan, materi, strategi, media, dan evaluasi 
(Arikunto 2018). 

Evaluasi merupakan proses memberikan informasi untuk refleksi, 
menetapkan tujuan, merancang, melaksanakan, dan mempengaruhi pengambilan 
keputusan. Evaluasi berperan dalam meningkatkan akuntabilitas dan pemahaman, 
serta menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Evaluasi yang efektif 
harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, objektivitas, normatifitas, diferensiasi, 
keseimbangan, kewajaran, dan kepraktisan (Widiyarto and Inayati 2023). Kelas 
adalah fokus utama dari evaluasi, oleh karena itu hasilnya berdampak langsung pada 
siswa dan guru. 

Pendekatan pembelajaran yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka Belajar 
bersifat beragam dan sistematis, yang dapat memberikan siswa kesempatan yang 
tepat untuk mengembangkan keterampilan mereka atau sekedar memahami konsep 
(Purnawanto 2022). Contohnya, pembelajaran berbasis proyek dapat 
mengembangkan interpersonal skill dan kepribadian siswa yang sesuai dengan profil 
pelajar Pancasila. Kurikulum Merdeka Belajar juga memberi kebebasan untuk guru 
dalam menentukan bahan ajar yang sesuai dengan analisis kebutuhan dari siswa 
serta disesuaikan dengan karakteristik tema yang dipelajari. (Purnawanto 
2022).Kurikulum ini juga memberikan kesempatan untuk mendalami materi penting 
seperti kemampuan memahami dan mengolah informasi maupun data. Hal ini 
menguntugkan siswa karena mendapat ruang untuk terbiasa menelaah dan 
mengokohkan kemampuan masing-masing (Suryaman 2020).  

Oleh sebab itu, evaluasi dalam Kurikulum Merdeka Belajar berfokus pada 
pengembangan kompetensi siswa daripada hanya penilaian akademik. Tujuan 
utamanya adalah mengetahui tingkatan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa yang teah dikembangkan siswa selama pembelajaran (Sulis, 
Sambodo, and Abidin 2024). Penilaian mencakup penguasaan materi, critical 
thinking skill, creativity, communication, dan sikap siswa. Evaluasi melibatkan 
seluruh siswa tanpa terkecuali dan berorientasi pada potensi masing-masing siswa 
yang menjadi bekal mereka dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Terdapat 
banyak cara untuk melakukan evaluasi, diantaranya melalui tugas proyek dan 
portofolio yang dapat menilai siswa dari berbagai unsur. 

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), implementasi evaluasi dalam 
Kurikulum Merdeka Belajar mengalami perubahan signifikan, menghadirkan 
perubahan besar dalam cara pandang pembelajaran, asesmen, dan pengembangan 
kemampuan yang ada dalam diri siswa. Perubahan ini menekankan pendekatan 
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Fokus pada 
pengembangan kompetensi lebih dari sekadar nilai akademik mendorong potensi 
unik dan kreativitas siswa. Transformasi ini memberikan pengalaman belajar yang 
kaya, memotivasi siswa, dan menghasilkan dampak positif dalam pendidikan di 
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negara ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data-data dalam penelitian studi 
pustaka bersifat sekunder karena peneliti memperoleh dan menggunakan data yang 
sudah ada dari tangan kedua. Setelah melakukan pengumpulan data dari berbagai 
lieratur, peneliti melakukan tahapan analisis data kualitatif  yaitu mereduksi, 
menyajikan, dan mengumpulkan data (Miles and Huberman 1992). Adapun untuk 
keabsahan, peneliti menggunakan teknik triangulasi supaya diperoleh data yang 
akurat apabila didekatkan dengan berbagai perspektif. Dalam proses ini, peneliti 
memverifikasi keakuratan data dari sumber yang diperoleh dengan mengurangi 
praduga lain yang mungkin terjadi selama mengumpulkan dan menganalisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Asesmen Diagnostik 
Pengertian Asesmen Diagnostik 

Penilaian/asesmen dakam kurikulum merdeka yang dirancang secara spesifik 
untuk dilakukan pada awal proses pembelajaran disebut dengan asesmen 
diagnostik.Asesmen diagnostik dilakukan bertujuan untuk menganalisis 
kemampuan siswa, potensi dan kekurangan siswa sehingga membantu guru 
menyimpulkan bagaimana tingkat pemahaman siswa dan apa saja yang perlu 
diperhatikan. Output dari asesmen ini dapat mendiagnosis kesulitan siswa sejak awal 
sehingga menjadi acuan saat guru merancang pelajaran (Kizi and Shadjalilovna 
2022). Selain itu guru dapat menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 
mempertimbangan karakteristik siswa sehingga mencapai hasil belajar yang 
maksimal.  

Terdapat dua jenis asesmen diagnostik, yaitu asesmen diagnostik kognitif dan 
asesmen diagnostik non-kognitif. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan untuk 
menggali informasi mengenai sejauh mana pemahaman mereka terkait materi dan 
keteramplan unik yang dimiliki siswa (Sugiarto et al. 2023). Melalui tes diagnostik 
ini, guru juga dapat memastikan apakah siswa sudah memenuhi materi prasyarat. 
Materi prasyarat yang dimaksud adalah pengetahuan yang harus dipelajari atau 
dikuasai sebelum mengikuti materi belajar berikutnya. Contohnya ketika 
pembelajaran PAI terdapat materi mengenai “asuransi bank, koperasi syari’ah untuk 
perekonomian umat dan bisnis yang maslahah”. Dalam materi tersebut pastinya 
terdapat beberapa istilah yang harus diketahui siswa seperti konsep riba. Jika hasil 
tes menunjukkan rata-rata siwa belum memahami konsep riba, sebaiknya guru 
menjelaskan terlebih dahulu sebelum mulai masuk kepada materi tujuan. Hal ini 
akan lebih memudahkan siswa karena dengan memahami konsep riba siswa tidak 
terkendala dalam mengonstruksi pengetahuan dan menghubungkannya dengan 
materi tujuan. 

Sedangkan asesmen diagnostik non-kognitif berguna untuk menunjukkan 
aspek psikologis peserta didik berupa latar belakang, motivasi, kepercayaan diri, dan 
lainnya dalam upaya menyusun pendekatan pembelajaran yang efektif (Kasman and 
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Lubis 2022). Asesmen ini mengutamakan perbedaan individu, partisipasi, motivasi 
belajar, minat, kreativitas, inisiatif, ide, dan kemandirian peserta didik sesuai dengan 
pedoman perencanaan kurikulum tersebut. Oleh karena itu, setiap satuan 
pendidikan, baik tingkat dasar sampai dianjurkan untuk melakukan asesmen 
diagnostik. Adapun asesmen diagnostik mempunyai beberapa prinsip yaitu:  

1. Diagnosis membantu pendidik saat proses menentukan keputusan terkait 
strategi dalam membantu peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, 

2. Diagnosis diterapkan secara menyeluruh dan seimbang dengan 
mempertimbangkan berbagai penyebab peserta didik terkendala saat 
belajar 

3. Diagnosis dan remedial terkait erat dan sering kali berjalan bersamaan 
(Nur Budiono and Hatip 2023). 
 

Prosedur Asesmen Diagnostik 
Secara prosedur, baik asesmen diagnostik non-kognitif maupun kognitif 

memiliki tahapan yang mirip dalam pelaksanaanya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
dan tindak lanjut (Maut 2022).  Namun yang membedakan keduanya adalah fokus 
dan jenis kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapannnya sesuai dengan 
karakteristik masing-masing asesmen. Dalam pembuaatan pertanyaan untuk 
asesmen diagnostik, penting untuk memperhatikan tingkat kesulitan pertanyaan 
yang disajikan kepada siswa. Tujuan asesmen diagnostik adalah untuk 
mengumpulkan informasi mengenai pemahaman siswa atau pengetahuan terhadap 
suatu konsep tertentu, oleh karena itu rumusan soal sebaiknya lebih difokuskan 
pada tingkat kesulitan rendah (Nur, Joko Sulianto, and Qoriati Mushafanah 2023). 
Berikut adalah langkah-langkah dalam asesmen diagnostik: 

a. Perencanaan Asesmen 
Langkah paling awal sekaligus menentukan berjalannya asesmen adalah 
menetapkan tujuan asesmen. Dalam lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI), 
menetapkan tujuan asesmen seharusnya selaras dengan tujuan pembelajaran 
yang dapat melibatkan pemahaman konsep-konsep agama Islam, ajaran Islam 
yang diterapkan dalam keseharian, melatih sikap dan nilai-nilai moral sesuai 
dengan pedoman dalam agama Islam (Ilham Fahmi et al. 2023). Pada asesmen 
diagnostik kognitif dilanjutkan dengan perencaan teknis seperti; 
a) menentukan waktu dan urutan kegiatan pelaksaan asesmen 
b) mengidentifikasi materi sesuai tujuan pembelajaran yang mengacu pada 

aturan Kemendikbudristek, 
c) menentukan instrumen yang akan digunakan untuk asesmen diagnostik.  
d) menyusun pertanyaan sederhana sesuai dengan tema yang menjadi syarat 

mengikuti pembelajaran selanjutnya (Rahmi 2018).  
 

Sedangkan untuk asesmen diagnostik non-kognitif pada tahap ini dilakukan 
dengan mempersiapkan alat bantu, seperti ilustrasi yang menggambarkan emosi dan 
beberapa pertanyaan terkait aktivitas peserta didik. Contoh seperti: apa yang kamu 
rasakan saat belajar Fiqih di sekolah? apa saja hal yang paling membuatmu senang 
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dan tidak senang saat belajar di sekolah?, atau apa saja harapan yang kamu 
inginkan? (Adek Cerah Kurnia Azis and Siti Khodijah Lubis 2023). Kemampuan guru 
dalam bertanya dan merumuskan pertanyaan dapat memungkinkan mereka untuk 
memperoleh informasi yang lengkap dan mendalam. (Mutiani et al. 2020). 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diajukan kepada siswa dengan cara 
wawancara empat mata, essay tertulis, maupun angket. Jika dituangkan dalam 
angket, pertanyaan tersebut diubah menjadi pernyataan dan siswa dapat menjawab 
menggunakan skala 1-5 atau “ya” “tidak”. 

b. Pelaksanaan Asesmen 
Pada asesmen diagnostik kognitif siswa akan diarahkan untuk mengerjakan 
instrumen asesmen yang telah disusun sebelumnya. Guru sebaiknya 
menyisipkan petunjuk yang jelas dan tidak ambigu pada bagian 
pendahuluan sebelum siswa membaca soal. Guru juga perlu memastikan 
keadaan yang nyaman dan fasilitas yang memadai saat proses asesmen 
berjalan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa asesmen dilakukan 
secara objektif dan adil, serta memberikan ruang kepada peserta didik 
untuk menunjukkan kemampuan mereka dengan maksimal.  
 

Sedangkan pada tahap pelaksanaan asesmen diagnostik non-kognitif 
dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk mengungkapkan perasaan 
mereka selama belajar di rumah dan menjelaskan aktivitas yang mereka lakukan. 
Aktivitas ini dapat berupa kegiatan menulis, menggambar, atau bercerita, serta 
menjawab pertanyaan yang disediakan oleh guru. Jika aktivitas berupa menjawab 
pertanyaan, terdapat strategi yang dapat dilakukan, diantaranya pertanyaan yang 
jelas dan mudah dipahami, memberikan acuan atau rangsangan informasi untuk 
membantu peserta didik menjawab, serta memberikan waktu berpikir sebelum 
mereka merespons pertanyaan tersebut (Adek Cerah Kurnia Azis and Siti Khodijah 
Lubis 2023). 

c. Pengolahan Data Asesmen dan Tindak Lanjut 
Tahap tindak lanjut membutuhkan dedikasi seorang guru untuk 
mempertimbangkan langkah terbaik dalam membantu siswa mengatasi 
kesulitannya yang beragam. Proses tindak lanjut asesmen diagnostik 
kognitif dapat dilakukan dengan cara:  
a) menganalisis hasil asesmen dengan membuat penilaian dengan 

mengacu pada kategori tertentu seperti “paham utuh”, “paham 
sebagian”, dan “tidak paham”,  

b) mengelompokkan peserta didik kedalam tiga kelompok, di mana 
kelompok pertama terdiri dari siswa dengan nilai rata-rata tertinggi 
yang akan mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) sesuai dengan fase pembelajaran, kelompok kedua 
terdiri dari siswa dengan nilai rata-rata yang membutuhkan 
pendampingan dalam menguasai kompetensi yang belum terpenuhi, 
sementara kelompok ketiga terdiri dari siswa dengan nilai di bawah 
rata-rata yang akan mengikuti pembelajaran dengan pemberian materi 
pengayaan, 
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c) mengulang proses diagnosis ini dengan melakukan asesmen formatif 
secara berkelanjutan hingga siswa mencapai tingkat kemampuan yang 
diharapkan (Adek Cerah Kurnia Azis and Siti Khodijah Lubis 2023). 
 

Sedangkan dalam asesmen non-kognitif guru dapat menggunakan cara 
berikut: 1) mengidentifikasi peserta didik melalui ekspresi emosi yang tidak positif, 
2) merumuskan tindak lanjut yang akan dilakukan dan membicarakannya dengan 
peserta didik dan orang tua jika dibutuhkan, 3) mengulangi melaksanakan asesmen 
non-kognitif jika dirasa ada informasi yang kurang atau perlu dikonfirmasi(Adek 
Cerah Kurnia Azis and Siti Khodijah Lubis 2023). 

Dalam menyimpulkan hasil asesmen diagnostik, guru juga dapat melibatkan 
penilaian dan performa/track record siswa pada kelas atau semester sebelumnya, 
seperti wawancara kepada guru pengampu kelas sebelumnya, hasil rapor, catatan 
hasil kerja siswa, dan lain sebagainya. 
 
Rancangan Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran PAI 

 Penilaian diagnostik dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 
penting dalam memahami kebutuhan belajar siswa. Berikut adalah contoh 
rancangan asesmen diagnostik kognitif pada mata pembelajaran PAI: 

 
Tabel 1. Rancangan Asesmen Diagnostik 

 
 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Prasyarat Contoh Pertanyaan 

Siswa dapat 
memahami 
ketentuan-
ketentuan tentang 
Taharah 

Macam-macam 
najis & hadas 

• Apakah yang kamu ketahui 
tentang Taharah? 

• Sebutkan macam-macam 
Taharah yang kamu ketahui! 

• Najis dibedakan menjadi 3, 
sebutkan dan jelaskan! 

• Apa yang kamu ketahui 
tentang hadas besar dan 
hadas kecil? 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik dapat 
disusun berkelanjutan, yang berarti asesmen yang dibuat mampu menilai 
aspek materi dan elemen di berbagai jenjang kelas. Hal tersebut juga dapat 
dikatakan materi prasyarat, yang berarti materi yang harus dipahami oleh 
siswa sebelum masuk kepada materi inti. Materi prasyarat ini seharusnya 
sudah pernah diajarkan kepada siswa pada jenjang sebelumnya, sehingga 
siswa hanya perlu mengulang dan mengingat demi ketercapaian tujuan 
materi inti. Seperti yang ada dalam contoh, materi Taharah diajarkan kepada 
siswa saat kelas VII SMP sedangkan materi Najis & Hadas telah diberikan 
kepada siswa sejak berada di bangku SD. Dengan demikian, terdapat 
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keterkaitan atau korelasi antara apa yang dipelajari oleh siswa di setiap 
jenjang pendidikan. Dengan menghubungkan materi-materi ini, diharapkan 
siswa dapat terus mengingat dan menerapkan pengetahuan yang telah 
mereka pelajari sebelumnya. 
  

Asesmen Formatif 
1. Pengertian Asesmen Formatif 

Asesmen formatif merupakan metode pengumpulan informasi yang 
dilakukan sepanjang proses pembelajaran guna mengevaluasi sejauh mana 
peserta didik telah berkembang dalam menguasai kompetensi yang 
ditargetkan. Tujuan dari asesmen ini adalah untuk menilai sejauh mana 
peserta didik memahami materi yang diajarkan, mengidentifikasi kebutuhan 
belajar mereka, serta mengukur perkembangan akademik yang dicapai selama 
proses pendidikan berlangsung. (Phafiandita et al. 2022). Asesmen formatif 
berperan penting dalam membantu pendidik memantau perkembangan siswa 
serta menyediakan umpan balik secara konsisten dan terus-menerus. Bagi 
institusi pendidikan, asesmen ini memberikan informasi mengenai 
tantangan-tantangan yang dihadapi siswa dalam proses belajar, sehingga 
dapat memberikan dukungan yang sesuai. Sementara itu, bagi siswa, asesmen 
formatif berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan dan aspek yang 
memerlukan perbaikan. (Musarwan and Warsah 2022). 

Dengan demikian, evaluasi formatif harus dirancang oleh pendidik 
untuk mendukung pembelajaran berkelanjutan peserta didik, membimbing 
mereka mengetahui bidang yang memerlukan perbaikan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka sehingga mereka siap 
ketika penilaian sumatif akan dilaksanakan. Penggunaan asesmen formatif 
memberikan umpan balik kepada pendidik guna mempersiapkan asesmen 
sumatif dengan cara menyesuaikan struktur materi, rancangan materi, kisi-
kisi pertanyaan, atau metode lainnya. Dengan demikian, peserta didik 
mendapat kesempatan untuk mendiskusikan dan memperbaiki asesmen 
tersebut, yang dapat meningkatkan kinerja mereka dalam asesmen sumatif. 

 
2. Prosedur Asesmen Formatif  

Asesmen formatif dilakukan oleh pendidik dengan cara mengamati 
aktivitas peserta didik, dengan maksud agar pendidik mengetahui apakah 
peserta didik dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar. (Putri and Zakir 
2023). Selain itu, asesmen formatif juga dapat memastikan apakah 
pengetahuan siswa sudah mencapai apa yang diharapkan dalam tujuan 
pembelajaran. Adapun tindakan yang dapat dilakukan untuk asesmen 
formatif diantaranya: 

a. menentukan jenis tes yang sesuai dengan karakteristik materi dan 
kondisi kelas, seperti tes verbal, tertulis, atau kuis, 

b. menyusun instrumen tes. Instrumen yang digunakan dapat berupa soal 
tertulis, essay, kuis, bahkan proyek. Dalam menyusun instrumen tes, 
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guru perlu memperhatikan kata kerja operasional (KKO) yang 
tercantum pada alur tujuan pembelajaran, 

c. mengolah hasil tes dan melakukan tindak lanjut seperti; jika peserta 
didik sudah memahami materi dengan baik, maka pembelajaran dapat 
melanjutkan ke materi berikutnya. Namun, apabila terdapat bagian 
yang masih kurang dipahami, sebelum lanjut ke materi baru guru perlu 
mengulang atau menjelaskan kembali bagian tersebut kepada peserta 
didik. (Sudijono 2015). Guru dapat menggunakan bantuan framework 
berupa rubrik atau checklist untuk menuangkan informasi dengan 
menggunakan skala tertentu (Kemdikbud 2021). 
 

3. Rancangan Asesmen Formatif dalam Pembelajaran PAI 
Asesmen formatif cocok untuk menilai pemahaman siswa baik selama 

dan setelah proses pembelajaran. Berikut adalah contoh rancangan asesmen 
formatif dalam pembelajaran PAI: 

 
Tabel 2. Rancangan Asesmen Formatif 

TP: Peserta didik mampu memahami dan menghindari akhlak tercela ria’, 
nifaq, hasad, dendam, ghibah, fitnah, namimah sebagai manifestasi akhlak 
serta dapat mengaitkan dengan kasus nyata sehingga terbentuk kesalehan 
individu dan dan sosial, untuk mewujudkan pribadi yang unggul dan 
mampu bersaing di era global. 

ATP Tingkat 
Kognitif 

Conoh Pertanyaan 

Peserta didik mampu 
memahami akhlak 
tercela ria’, nifaq, 
hasad, dendam, 
ghibah, fitnah, 
namimah 

C2 Jelaskan perbedaan antara 
ghibah dan fitnah? 

Apakah sholat dengan maksud 
ingin dilihat orang termasuk 
perbuatan ria’? apa alasannya? 

Peserta didik mampu 
mengaitkan teori 
dengan kasus nyata 
mengenai akhlak 
tercela ria’, nifaq, 
hasad, dendam, 
ghibah, fitnah, 
namimah 

C3 Sebutkan contoh nyata dari 
masing-masing akhlak tercela 
dan berikan solusi untuk 
menghindarinya! 

Pada Alur Tujuan Pembelajaran terdapat beberapa Kata Kerja Operasional 
(KKO) yang dapat menjadi acuan untuk menentukan tingkat kognitif. 
Tingkat kognitif tersebut mempengaruhi tingkat kesulitan pertanyaan yang 
akan diajukan. Oleh karena itu, pertanyaan yang diajukan harus sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh ATP agar guru dapat mendapatkan hasil 
asesmen yang tepat sasaran. Dengan demikian, asesmen formatif bisa 
dimanfaatkan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Selain 
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itu, melalui penggunaan asesmen ini, guru dan siswa bisa menilai sejauh 
mana implementasi unit program, memperbaiki proses belajar mengajar, 
serta memberikan arahan perbaikan kepada siswa yang belum mencapai 
ekspektasi yang diinginkan. 

 
Asesmen Sumatif 
Pengertian Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif merupakan metode evaluasi yang digunakan untuk 
mengevaluasi sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran secara menyeluruh. 
Asesmen ini biasanya dilakukan pada akhir periode pembelajaran, meskipun dapat 
juga digabungkan untuk mengevaluasi beberapa tujuan pembelajaran sekaligus, 
tergantung pada kebijakan dan pendekatan pendidikan yang diterapkan oleh 
institusi pendidikan tertentu. Menurut informasi dari Kemendikbud, tujuan utama 
evaluasi sumatif adalah untuk mengukur dan mencatat perkembangan siswa, bukan 
untuk menentukan kenaikan kelas atau kelulusan (Arikunto 2018). 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penilaian ini bertujuan 
untuk menilai kemajuan belajar siswa sebagai umpan balik untuk meningkatkan 
proses pembelajaran dalam mata pelajaran PAI. Oleh karena itu, penilaian sumatif 
pada mata pelajaran PAI dilakukan setelah materi pelajaran selesai atau di akhir 
semester untuk menilai keberhasilan siswa dalam menguasai materi PAI (Barokah 
2020a). 

Asesmen proses dan hasil pembelajaran memiliki beberapa keunggulan, 
seperti: (1) pemahaman terhadap implementasi dan output pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru, (2) pengambilan keputusan terkait implementasi dan hasil 
pembelajaran, dan (3) analisis untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran guna meningkatkan kualitas akhirnya. Aspek penting dalam asesmen 
mencakup tujuan, metode yang diterapkan, manfaat, serta dampak baik di tingkat 
besar maupun kecil.  

Asesmen sumatif adalah evaluasi akhir kinerja siswa yang dilaporkan pada 
akhir program studi yang bertujuan mengukur keterampilan dan pemahaman siswa, 
memberikan umpan balik kepada pengajar, menilai keberhasilan pembelajaran, 
memantau akuntabilitas dan standar pendidik, serta memotivasi siswa (Astuti 2022). 
Meskipun tidak langsung mempengaruhi pembelajaran, asesmen ini sering 
memengaruhi keputusan yang dapat berdampak pada kemajuan siswa. 

Asesmen sumatif bisa dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan 
mengadakan kuis atau ujian harian untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan. Selain itu, ada juga jenis asesmen sumatif non-tulis 
seperti proyek, presentasi, atau metode evaluasi lainnya yang tidak memerlukan 
kegiatan menulis. Dengan demikian, pendidik dapat mengevaluasi kemampuan 
siswa dalam berbagai aspek dari proses pembelajaran secara lebih komprehensif. 

 
Prosedur Asesmen Sumatif 

Pelaksanaan asesmen sumatif dalam Kurikulum Merdeka memulai dengan 
perencanaan asesmen sumatif dengan matang. Langkah-langkah perencanaan 
meliputi:  
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1. identifikasi kompetensi yang akan dinilai sesuai dengan tujuan dan 
konten Kurikulum Merdeka;  

2. pemilihan format asesmen yang tepat, seperti tes tertulis, proyek, 
presentasi, atau kombinasi jenis asesmen;  

3. penyusunan instrumen asesmen yang jelas dan andal, mencakup jumlah 
dan jenis pertanyaan, petunjuk, skor penilaian, dan kriteria penilaian;  

4. penetapan skala penilaian yang sesuai untuk mengukur tingkat 
pencapaian siswa;  

5. penjadwalan asesmen sumatif yang sesuai dengan jadwal Kurikulum 
Merdeka;  

6. pelaksanaan asesmen sesuai jadwal dengan instruksi yang jelas kepada 
siswa;  

7. pengolahan dan analisis data asesmen untuk mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan siswa serta merencanakan langkah perbaikan;  

8. umpan balik dan pelaporan hasil asesmen sumatif kepada siswa, orang 
tua, atau pihak terkait lainnya;  

9. evaluasi dan perbaikan berkala untuk mengidentifikasi kelebihan dan 
kelemahan pelaksanaan asesmen sumatif (Kemdikbud 2021). 

 
Umpan balik dalam pembelajaran sangat penting dalam Kurikulum Merdeka 

karena menjadi acuan informasi terkait tindakan yang akan diambil dan membantu 
perbaikan untuk memaksimalkan asesmen sumatif. Umpan balik ini mempengaruhi 
proses pembelajaran selanjutnya, memberi guru informasi tentang perkembangan 
siswa, membantu siswa mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, dan 
memungkinkan siswa belajar dari satu sama lain. Penting juga untuk memastikan 
bahwa umpan balik pada asesmen sumatif dalam Kurikulum Merdeka mencakup: 
klarifikasi tujuan dengan siswa, umpan balik tentang pekerjaan dan kemajuan siswa, 
serta umpan balik yang berkelanjutan berdasarkan materi yang telah dipelajari. 
Semua ini harus disertai dengan tujuan dan sarana yang jelas agar dapat dipahami 
oleh siswa maupun guru (Maisyaroh, Abdullah, and Hadi 2023). 

Dalam Kurikulum Merdeka, guru dapat mengembangkan kriteria untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar dengan menggunakan berbagai pendekatan, 
seperti: (1) Pendekatan deskriptif, di mana guru menjelaskan secara rinci kriteria 
pencapaian hasil belajar sehingga siswa dianggap belum memenuhi hasil belajar jika 
tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan; (2) Pendekatan rubrik, yang 
memberikan panduan jelas mengenai kriteria yang harus dipenuhi oleh siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang diharapkan; (3) Pendekatan skala atau interval, yang 
memungkinkan guru menyesuaikan tingkat kesulitan atau kompleksitas kriteria 
berdasarkan kebutuhan dan kemampuan siswa. Pendekatan-pendekatan ini 
memastikan bahwa pencapaian hasil belajar siswa dievaluasi dengan tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan mereka. 
 
Rancangan Asesmen Sumatif dalam Pembelajaran PAI 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pengaruh besar dalam 
kehidupan, karena berperan sebagai pedoman hidup terutama saat diterapkan 
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dalam proses pembelajaran. Tujuan PAI adalah mengajarkan siswa agar dapat 
menjalankan amanah dari Allah Swt, menciptakan kehidupan yang membawa 
kebaikan bagi semua, dan menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi (Majid 
2019). 

Asesmen sumatif dalam pelajaran PAI melibatkan prosedur pelaksanaan tes. 
Sebelum melaksanakan tes, guru perlu melakukan persiapan perencanaan asesmen, 
meliputi langkah-langkah berikut: (1) Menetapkan tujuan pengajaran yang jelas dan 
terdefinisi sejak awal sebagai dasar menentukan arah dan bentuk asesmen. (2) 
Meninjau kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum dan silabus mata 
pelajaran untuk menentukan lingkup pertanyaan yang sesuai dengan rancangan 
awal pembelajaran. (3) Menyusun kisi-kisi, memastikan penilaian mencakup materi 
pelajaran yang telah diberikan, dan mencakup aspek yang diukur, proporsi materi, 
tingkat kesulitan, jenis alat penilaian, jumlah soal, serta waktu pengerjaan (Barokah 
2020b). 

Implementasi asesmen sumatif mata pelajaran PAI dalam Kurikulum 
Merdeka menjadi acuan pencapaian pembelajaran. Proses asesmen sumatif memiliki 
peran penting dalam pengembangan karakter moral keagamaan siswa, mendorong 
mereka untuk giat melaksanakan ibadah. Proses ini juga mempengaruhi kebiasaan 
siswa di rumah dan dapat dirasakan oleh orang tua. Namun, beberapa orang tua 
mungkin menganggap remeh kebiasaan anak mereka, sehingga evaluasi diperlukan 
(Nunung Hanifah, Zuhdi, and Saefullah 2022). 

Dengan demikian, implementasi asesmen sumatif pada pelajaran PAI dalam 
Kurikulum Merdeka harus memaksimalkan capaian pembelajaran, baik dari segi 
materi maupun praktik. Penting untuk memahami dan mengoptimalkan proses 
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal asesmen sumatif. 

Untuk lebih mudah memahami bagaimana penerapan asesmen sumatif pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat diamati contohnya pada Gambar 1. 
Kisi-kisi Sumatif sebagai kerangka petunjuk dalam membuat soal sumatif yang akan 
dapat  mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap tujuan pembelajaran. 
Gambar 2. Soal Asesmen Sumatif dapat dilakukan dengan test tulis ataupun lisan 
sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam memahami dan menjawab soal. Pada 
gambar 3. Kunci jawaban berfungsi untuk memastikan jawaban peserta didik telah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 
Gambar 1. Kisi-kisi Sumatif 
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Gambar 2. Soal Asesmen Sumatif 
 

 
KESIMPULAN 

Asesmen diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan dan 
kebutuhan siswa di awal pembelajaran, baik secara kognitif maupun non-kognitif. 
Prosedur asesmen diagnostik melibatkan perencanaan instrumen yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, pelaksanaan dengan memperhatikan karakteristik siswa, dan 
pengolahan data untuk tindak lanjut pembelajaran.  Asesmen formatif digunakan 
untuk memantau kemajuan siswa selama pembelajaran berlangsung, memberikan 
umpan balik berkelanjutan, dan memperbaiki proses pembelajaran. Prosedur 
asesmen formatif mencakup pemilihan tes yang sesuai, penyusunan instrumen, dan 
tindak lanjut berdasarkan hasil asesmen. Asesmen sumatif digunakan untuk menilai 
pencapaian siswa secara keseluruhan pada akhir pembelajaran, dengan melibatkan 
berbagai bentuk tes atau proyek. Prosedur asesmen sumatif meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengolahan data, serta umpan balik kepada siswa dan orang tua. 
Rancangan asesmen sumatif dalam pembelajaran PAI memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang jelas, kisi-kisi yang sesuai, dan implementasi yang maksimal 
dalam Kurikulum Merdeka.  
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